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KORUPSI GSG PARIWISATA

Kerugia
Negara
Rp774,94 Juta

PALU, MERCUSUAR- Berdasarkan hasil audit Badan
Pengawas Keuangan Negara dan Pembangunan
(BPKP) Sulteng, jumlah kerugian Negara yang
ditimbulkan atas dugaan korupsi pembangunan
Gedung Serbaguna (GSG) Pariwisata Sulteng, sebesar

Rp774.949.407.48.

Surat hasil audit bernomor
: SR-30/PW19/5/2013, yang
ditandatangani Kepala BPKP
RI Achdirman Kartadimadja
itu, diterima penyidik Tipikor
Dit Reskrimsus Polda Sulteng,
belum lama ini.

Kasubbid Penmas Bidhumas
Polda Sulteng Kompol Rostin
Tumaloto mengatakan, tindak-
lanjut yang ditempuh penyidik
tipikor adalah dalam waktu
dekat ini akan melakukan pe-
manggilan terhadap beberapa
orang tersangka dalam kasus
tersebut, untuk melengkapi ber-
kas yang telah ada sebelumnya,

"Kedua orang yang akan di-
panggil sebagai tersangka itu

yakni kuasa kemitraan dari
perusahaan dan pejabat pem-
buat komitmen (PPK),” ujarnya,
Jumat (7/2/1014).

Sebelumnya, hasil penghitun-
gan kerugian negara (audit) dari
Badan Pengawasan keuangan
dan Pembangunan (BPKP),
kasus dugaan korupsi Gedung
Serbaguna (GSG) Pariwisata
Sulteng, dalam waktu dekat ini
segera diterbitkan.

Kasubbid Penmas Bidhumas
Polda Sulteng Kompol Rostin
Tumaloto mengatakan, dari in-

‘formasi yang diterima penyidik

bahwa Januari 2014, hasil audit =

Baca GSG di hal.11
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BPKP akan segera dikirim-
kan ke penyidik.

Direktur PT Anukana
Utama Najaya, Muh Igbal
Pakamundi (39), meru-
pakan tersangka dalam
kasus dugaan korupsi pem-
bangunan gedung serb-
aguna (GSG) Pariwisata
Provinsi Sulteng di Jalan
Moh Yamin Palu. Selain itu,
salah seorang pegawai di
Dinas Pariwisata Sulteng,
Haslinda Yotolemba juga
ditetapkan tersangka oleh
penyidik Polda Sulteng.

Penetapan keduanya se-
bagai tersangka tertuang
dalam Surat Pemberitahuan
Dimulai Penyidikan (SPDP)

yang diterima Kejaksaan
Tinggi (Kejati) Sulteng.

Sementara, Kepala Dinas
Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Parekraf) Sulteng
Sitti Norma Mardjanu,
menolak menandatangani
penyitaan gedung serba-
guna (GSG) pariwisata,
saat penyidik Tipikor Dit
Reskrimsus Polda Sulteng
melakukan penyitaan ge-
dung tersebut. i

Alasan penolakan itu,
menurut Kadis Pariwisata
harus ada memo atau per-
intah dari gubernur, seh-
ingga penyidik akhirnya
membuatkan berita acara
penolakan.

Penyitaan dilakukan
berdasarkan penetapan
Pengadilan Negeri Palu
Nomor 61/pen.pid.sus/
X/2013/Pn.Pl tertanggal
17 Oktober 2013 dan surat
perintah penyitaan Nomor.

“Sprin-Sita/63/X/2013/ Dit
Reskrimsus tertanggal 31
Oktober 2013.

Seperti diketahui, po-
lemik pembangunan GSG
Sulteng yang menelan APBD
sebesar Rp6,4 miliar itu me-
masuki babak baru. Setelah
Direktorat Reskrimsus
Polda Sulteng melakukan
pengusutan terkait dugaan
penyimpangan pembangu-
nan itu. AMr




